
























































































































DIAGRAM SEJARAH PERKEMBANGAN 
SENI KERAMIK INDONESIA 

Sejarah Seni Keramik Eropa (Amerika) : 

<-> Pra-Renae;an : - ;\dalah Pusat Kcgiatan Seni 
- Tr.idis1 lnclustn Keram1k __ _ Keramik Sebagai Kerajinan 

<-> Ren<\esan (Abad 15) 
<-> Revolusi lndustrt Tahun 1789) • ------------------------------------
Seni Rupa Modem :"Seni Sebagai Seni'' 

<-> Munculnya Perlawanan Terl1adap : 

"Ari & l'rajl Movement". 
--------- --------------------------------------
<-> Pengamh Seni Kerarnik Jepang 

<-> Pengaruh dari set1iman patung dan lukis 

<-> Munculnya llmu Desain 

Po;1si : . Scni Lukis Seni Murni (Fine-Art) 
-Seni Patung ::::::::==--

Munculnya Aneka Gaya: 
- Impresionisme 
- Art Nouveau 
- Futurisme 
-Abstrak 
- Pop Art 
- dll 

Munculnya Seniman Pengrajin ().rts-Crajlman) 

Seni Gr-afis 
Sen i Kerami k 

l 
f Kerajinan 
.ropa Desain 

Seni Murni (lnggris 1920) 

Kerajinan 

Bernard Leach 

William Staite Murray 

Bernard Leach Amei.ika Desain 

Seni Rupa Modern Indionesia 

_ H. Saleh Bustaman (1807) 

2Versi <-
Sud1ojono 0950) 

PenJ1dika11 Seni Rupa : 
1947 Universitai re LeergangVoor 

Tekenlerarcn (Sekarang FSRD- iTB) 

I ASR I (Sekarang IS! Yogyaka11a) 

1970 IKJ 
------· -----------.---------·-----------

Seni Mumi (lnggris 1950) "-._ - Peter Voulka; 
- Otis Group 

1963: Studio Seni Keramik - ITB 
- Edie Kartasubarna (196o-Alfred University) 
- Angkama • Keramik :>ellagai Waclah 

• ll)Qb : H.ita WiC1agdo mengajar cli jurusan Patung 
& Keramik 

Ferkcmbangan Sem Hupa Modern Indonesia pada wacana .... n---- ---1llJoP 
- "/1rghA rt" Lian "lmcAlf ' 

Landasan Wacana formalisme- lebih Eksperimentatit. 

- Scui Mumi dan Ker:t jinan 

1970- l\l80 "Gerakantni Rnpa Ban.I" ... 
. Md a wan Sandang t 'niversalisme Barat/kcrnapanan 

1970- 19'!() 
Perkenjlianj.',_an Seni Keramik : 
Muncu nya "Senimam-Pengrajin 

- Memhangun Wacam Plural 

+ 199\ - 2000 
"Pengayaan Wac:ma Plural" 

1993- WUl 
"P-engayaan Wacana Plural" 
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BASIL KAJIAN ILMIAH 

"WAWASAN SENI DAN TEKNOLOGI TERAKOTA" 
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EKSPRESI SENI TERAKOTA SEBAGAI SENI MURNI 

Sesi I 

JUDUL MAKALAH : 

• 

• 

Fungsi dan Teknologi Terakota Masa Prasejarah 
Prof. Dr. Sumijati A.S 
Fakultas Sastra UGM Yogyakarta 

Terakota dan Situs-Situs Masa Klasik Indonesia 
Dr. Endang Sri Hardiati 
Museum Nasional - /akarta. 

A. Resume Makalah 

1. Fungsi dan Teknologi Terakota Masa Prasejarah 

• Dalam kehidupan manusia selalu terjadi perubahan-perubahan 
sebagai upaya dalam memecahkan tantangan yang dihadapi. 
Perubahan itu dapat terjadi sebagai kemajuan dapat pula sebagai 
upaya penggalian nilai-nilai lama yang pernah ada. 

• Pada masa prasejarah di mana masyarakatnya sudah mulai menetap 
dan membudidayakan biji-bijian dalam mendukung subsistensinya, 
pembuatan terakota menjadi penting dan menempati posisi yang 
sangat strategis dalam berbagai aspek kehidupannya. 

• Pengalaman empiris mendorong manusia membuat wadah dari tanah 
liat guna memenuhi kebutuhan akan wadah tempat untuk 
penyimpan hasil panen yang melimpah untuk dapat dikonsumsi 
dalam jangka waktu yang lebih panjang atau sebagai benih yang 
dapat ditanam pada musim tanam berikutnya. 

• Lambat laun penggunaan terakota makin meningkat, tidak hanya 
untuk tujuan praktis dan ekonomis tetapi juga dibuat untuk 
memenuhi kebutuhan yang bersifat religius, seperti bekal, wadah 
kubur, figurin-figurin. 

2. Terakota dari situs-situs Masa Klasik Indonesia 

• Pada masa Klasik (abad V - XV M) teknologi pembuatan terakota 
tidak banyak mengalami perubahan yang berarti. Hanya pada masa 
ini hiasan flora seperti sulur-suluran, bunga, pohon mulai banyak 
digunakan. Teknik hias yang digunakan seperti teknik gores lebih 



mengarah pada teknik mengukir atau pahat dan teknik hias tempel 
juga mulai dikenal. 

• Terakota pada masa ini lebih dimanfaatkan sebagai media upacara 
keagamaan, seperti wadah air suci, pendirian candi, stupika, tablet, 
mantra, peripih. Hal ini dimungkinkan karena terakota terbuat dari 
tanah yang merupakan salah satu elemen kosmos dalam filosofi 
agama Hindu-Buddha. Tetapi penggunaan terakota bukan saja untuk 
keagamaan saja melainkan juga untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
seperti keperluan hidup sehari-hari. Situs-situs terakota masa klasik 
di Indonesia antara lain Sarangwati, Palembang; Batu Jaya dan 
Cibuaya, Krawang; Borobudur, Magelang; Pejeng, Bali; Bahal, 
Sumatera Utara; Muara Jambi dan lain-lain. 

• Dengan meningkatnya kebutuhan akan terakota seperti gerabah 
mendorong tetjadinya produksi gerabah secara besar-besaran dan 
hubungan jarak jauh antara bangsa/ antar pulau memungkinkan 
terakota seperti gerabah menjadi barang komoditi. 

• Peristilahan terakota mencakup pengertian yang lebih luas dari 
gerabah, karena pengertian terakota itu sendiri adalah benda-benda 
yang terbuat dari tanah bakar baik berupa wadah maupun non 
wadah. Sedangkan pengertian gerabah lebih mengacu kepada wadah. 
Stupika dan tablet mantra dapat dikategorikan pula sebagai terakota 
walau menyimpang dari pengertian terakota. 

B. Tanya Jawab : 

1. Prof. Dr. RP. Soejono, Pusat Arkeologi 

• Tanggapan : 

Adanya pencantuman beberapa literatur Hodges dalam makalah 
tetapi tidak tercantum dalam daftar pustaka dan penggunaan judul 
makalah kurang menggunakan kata "Di Indonesia" mengingat 
pembahasan makalah adalah fungsi dan teknologi terakota masa 
prasejarah di Indonesia. 

• Sara n (ditujukan kepada lbu Endang): 

Makalah yang disampaikan lebih bervariasi dan lebih banyak 
menjelaskan non gerabah seperti figurin, stupika, tablet mantra, 
karena itu perlu dibuat satu artikel khusus atau monografi khususnya 
tentang stupika. 
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• Pertanyaan : 

* Mengenai tradisi pembuatan gerabah masa prasejarah di 
Indonesia apakah berkaitan dengan tradisi pembuatan gerabah di 
Asia Pasifik ? 

• Jawaban : 

lbu Sumijati : 

* Menerima koreksian bapak Soejono 
* Ada keterkaitan tradisi pembuatan gerabah di Indonesia dengan 

Asia Pasifik, karena dalam perkembangannya pengaruh luar 
merupakan difusi bagi kebudayaan asli disamping local genius 
yang dimilikinya. 

lbu Endang : 

• Monografi megenai stupika memang belum ada, tetap ada 
beberapa artikel yang membahas tentang stupika, seperti artikel 
Stupika di Bali (Museum Bali), Stupika di Borobudur (Hariani 
Santiko), dan lain-lain. 

2. Dr. ~Machi Suhadi - Pusat Arkeologi 

• Pertanyaan : 

• Sejak kapan masyarakat prasejarah mengenal terakota, apakah 
penemuannya dipikirkan begitu saja secara kebetulan? 

• Sejak kapan terakota itu dihias, apa ada periodenya dan apa ada 
proses penciptaannya sehingga menjadi barang yang artistik? 

• Jawaban: 

lbu Sumijati : 

* Sejak masyarakat prasejarah tinggal menetap dan didorong oleh 
pengalaman empiris mereka mulai menggunakan tanah liat 
sebagai bahan baku untuk membuat wadah. Gagasan tersebut 
melahirkan terakota gerabah sebagai bukti kearifan manusia 
terhadap alam lingkungannya. 

* Hiasan pada terakota dimulai pada masa Neolitik dengan pola 
yang sangat sederhana, seperti jala dan garis. Variasi ini 
menggunakan teknik gores dan perkembangan selanjutnya teknik 
yang digunakan teknik tekan, cungkil dan iris. 
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3. Dra. Sri Sujatmi Satari - Pusat Arkeologi 

• Pertanyaan : 

• Istilah terakota sudah lama menjadi polemik diantara para 
arkeolog. Apakah yang dimaksud dengan terakota adalah semua 
yang terbuat dari tanah liat atau benda-benda non wadah ? 

• Pada hlm. 8 makalah Ibu Sumijati disebutkan barang-barang 
wadah mini namun tidak disebutkan fungsinya. Apakah wadah 
mini tersebut sama fungsinya dengan kendi mini yang ada di Bali 
dan di Trowulan ? 

• /awaban : 

• Memang perlu pertemuan lebih lanjut untuk membahas peristilahan 
terakota dan gerabah. Selama ini pengertian terakota adalah benda yang 
terbuat dari tanah liat dengan suhu pembakaran di bawah 1000° C. 
Sedang gerabah termasuk terakota, biasanya digunakan untuk 
menyebutkan wadah, tetapi memang harus ada batasan tentang hal ini. 

• Gerabah mini memang tidak banyak ditemukan, diduga 
penggunaannya untuk upacara keagamaan dan bukan untuk 
keperluan hidup sehari-hari. 

4. Dra. Naniek Harkatingsih - Pusat Arkeologi 

• Pertanyaan : 

* Apakah perbedaan istilah terakota, gerabah, tembikar dan 
kreweng (pembakuan terminologi) 

• Jawaban : 

• Peristilahan terakota sudah dijawab pada pertanyaan sebelumnya. 

5. Fadhlan - Pusat Arkeologi 

• Pertanyaan : 

* Bagaimanakah cara membedakan antara gerabah yang berfungsi 
sebagai wadah kubur dengan wadah non kubur ? 

• Di salah satu situs di Sulawesi Selatan banyak ditemukan area-area 
terakota. Termasuk Masa Klasik atau sebelum klasikkah situs itu 
dan jika termasuk Masa Klasik apakah situs tersebut sebagai situs 
pemukiman ataukah keagamaan ? 
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• /awaban : 

lbu Sumiyati: 

• Asumsi bahwa warna untuk fungsi gerabah sebagai wadah kubur 
mengacu kepada artikel lbu Darti (Balar - Bandung). Analisis 
tersebut diungkapkan karena adanya unsur persenyawaan tulang 
yang menyebabkan gerabah berubah lebih keabuan atau gelap 
dibandingkan dengan gerabah yang tidak ada konteks rangkanya, 
namun analisis ini perlu ditindaklanjuti lebih jauh. 

lbu Endang: 

• Arca terakota yang dimaksudkan ditemukan di situs Kiling-kiling, 
Bantaeng berasal dari Masa Klasik dan merupakan situs 
pemukiman karena disekitarnya ditemukan keramik-keramik. 
Arca-area ini disebut "Datu-Datu" yang diduga menggambarkan 
roh leluhur yang digunakan sebagai sarana upacara pemujaan 
leluhur. Namun sesungguhnya situs-situs di Sulawesi Selatan 
masih membingungkan dan perlu penelitian lebih lanjut. 

6. Adam - Museum Listrik TMII 

• Pertanyaan : 

• Di Rengas Dengklok terdapat candi batu tapi candi tersebut 
terbuat dari bata, mengapa disebut demikian? 

• Kapan sesungguhnya peradaban manusia itu dimulai dan di mana 
dimulainya ? 

• Jawaban: 

lbu Endang: 

* Candi yang sebenarnya dari bata tersebut oleh masyarakat 
setempat dikenal sebagai Candi Batu karena terletak di desa Batu 
Jaya. Berdasarkan carbon dating terhadap sampel bata berasal dari 
abad ke-13 M, tetapi dilihat dari struktur bangunan dan materi 
yang didapat kemungkinan leih tua dari abad ke-13 M. 

lbu Sumijati : 

* Tidak begitu jelas dengan peradaban yang dimaksudkan, karena 
banyak hal yang dapat dimungkinkan. 

7. Drs. Bagio Prasetyo, M.Hum - Pusat Arkeologi 

• Pertanyaan : 
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* Makalah Thu Sumijati berkaitan dengan "terakota khusus wadah", 
padahal pada masa prasejarah ada terakota non wadah seperti 
bandul, jala, manik-manik dan gancuk. Apakah makalah ini hanya 
memfokuskan pada terakota dalam bentuk wadah saja ? 

• ]awaban : 

Thu Sumijati : 

• Makalah ini secara umum membahas terakota secara keseluruhan 
tidak hanya terfokus pada bentuk wadah saja. Gacuk, bandul jala 
dan manik-manik memang termasuk terakota, namun ada 
kekhilafan dalam penulisan makalah ini. 

8. Drs. Soekatno TW (IAAI) 

• Saran : 

* Perlu adanya kesepakatan peristilahan tentang terakota dan 
gerabah. Terakota memiliki pengertian lebih luas daripada 
gerabah, gerabah termasuk salahsatu benda terakota. 

• Pertanyaan : 

* Adakah dating absolut sepertinya sudah dilakukan oleh Pusat 
Arkeologi? 

* Apakah di Nusantara dulu tidak ada komoditi berupa terakota 
dan bagaimanakah terakota ini dapat menjadi barang komoditi ? 

• ]awaban: 

IbuEndang: 

* Mengenai dating absolut sepertinya sudah dilakukan oleh Pusat 
Arkeologi. 

* Ada kemungkinan gerabah menjadi barang komoditi berdasarkan 
temuan dari Gedong Karya berupa timbunan gerabah putih 
(artikel Thu Endang). Dilihat lokasi penemuannya yang dekat 
sungai kemungkinan gerabah dijadikan barang komoditi antara 
pulau. 

Thu Sumijati: 

* Kebutuhan Pulau Lomblen akan gerabah didatangkan dari Pulau 
Alor, Hal ini harus diperhatikan mengapa kerajinan gerabah 
punah di satu tempat tetapi maju di tempat lain. Kemungkinan hal 
ini disebabkan oleh faktor kesiapan masyarakat setempat dalam 
menerima pengaruh dari luar. Namun berdasarkan data lain 
berupa moko dapat dianalisa perdagangan antara pulau pada 
masa itu sudah ada. 
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Sesi II 

JUDUL MAKALAH : 

• Terakota Masa Sejarah Di Indonesia: Fungsi Dan Teknologinya 
Drs. Nurhadi Rangkuti, M. Sc 

• 

Balai Arkeologi Yogyakarta 

Ekspresi Seni Terakota Sebagai Seni Murni 
Drs. Hendrawan 

Institut teknologi bandung 

A. Resume Makalah 

1. Terakota Masa Sejarah Di Indonesia: Fungsi dan Teknologinya 

• Benda-benda terakota masa sejarah hingga sekarang merupakan 
tradisi dari masa prasejarah. Puncak kreasi terakota berada pada 
jaman Majapahit. Teknik-teknik hias yang beraneka ragam (teknologi 
penggarapan permukaan) tetapi tidak diimbangi teknologi dalam 
penghalusan tanah maupun dalam pembakaran. Teknik pembakaran 
tertutup bukan asli tetapi berasal dari Cina. 

2. Ekspresi Seni Terakota Sebagai Seni Murni 

• Keramik sebagai hasil seni murni atau hasil kerajinan, sering 
diperdebatkan, tetapi makalah ini khusus menyangkut keramik 
sebagai hasil seni. Perkembangan seni rupa di Eropah sebagai pelopor 
terhadap industrialisasi, dengan munculnya seniman-seniman 
pengrajin yang melahirkan ilmu disain . Perkembangan seni keramik 
juga dipengaruhi oleh perkembangan seni-seni lain, seperti seni lukis. 
Perkembangan seni keramik di Indonesia dipengaruhi oleh seni 
keramik dari luar dan perkembangan dari dalam sendiri. 

B. Tanya Jawab 

1. Dr. Haris Sukendar (Pusat Arkeologi) 

* Pertanyaan 

• Apakah peninggalan yang termasuk figurin berorientasi kepada 
pendapat hasil seni termasuk suatu transfer feeling dari satu orang 
ke orang lain atau kepada pendapat seni merupakan nilai seni dari 
bentuknya yang berkembang dari peminat seni ? 

• Para prasejarawan masih bingung makna apa yang ada di balik 
figurin tersebut? 
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• Dalam suatu penggalian di Kedung Mukti, S~atra ditemuk~ 
alat kemaluan laki-laki, apakah itu termasuk seru atau pornografi? 

* Jawaban 
• Suatu karya seni bisa dilihat sebagai suatu wacana produk 

komunikasi, kesenian besarannya bukan hanya dari senimannya 
saja tetapi juga dari aprisiatornya, sehingga relativitas nilai seni 
yang ada tergantung pada nilai manusia relatif. Seni berkualitas 
menyampaikan nilai kebenaran. Program penyampaian melalui 
komunikasi dan diwujudkan dalam karya seni, dan wacana 
produk komunikasi dalam satu kemasan estetika. 

• Figurin di Eropa dibuat oleh pematung dan finishing oleh oleh 
seniman namun terkadang diproduksi secara massal sehingga 
karena dibuat industrial (satu benda seni untuk semuanya), figurin 
tersebut sebagai benda seni "kurang bernyawa" . 

• Dalam kasus temuan prasejarah tergantung darimana apresiator 
tersebut "memandang" karena porno bisa berubah menjadi 
estetika sejalan dengan perkembangan jaman atau cara pandang 
seseorang terhadap nilai seni itu sendiri. 

2. Yudi Wahjudin (Direktorat Purbakala) 

* Pertanyaan 

• Berdasarkan data arkeologis apakah ada keterkaitan antara 
teknologi dengan 
kronologi? 

• Temuan gerabah dari masa klasik dilihat dari teknologinya apakah 
tidakada 
perkembangan yang signifikan dari masa sebelumnya ? 

* Jawaban 

• Ada korelasi antara bahan, suhu, dan bentuk, misalnya kendi 
ukuran kecil, dibuat kecil hanya mampu menampung 2 liter air, 
dibuat pegangan bagian leher supaya mudah untuk mengangkat 
memegangnya. Sedangkan buyung atau kendi besar yang mampu 
menampung lebih dari 2 liter tidak dibuatkan pegangan di bagian 
leher karena kalau diangkat lehernya orang tidak mampu 
menahan beban I isi kendi tetapi harus diangkat dari bawah atau 
diangkat seluruhnya. 
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3. Drs. Cholid Sodrie (Pusat Arkeologi) 

• Pertanyaan 

• Gerabah yang dibicarakan hanya meliputi kronologi prasejarah, 
klasik dan kontemporer. Dari penelitian yang dilakukan di Solo, 
Banten, dll telah ditemukan artefak gerabah yang berupa "figurin". 
Apakah fungsi gerabah yang berupa figurin yang ditemukan di 
Banten sama dengan yang ditemukan di situs masa klasik ? 

• ]awaban 

• Dilihat dari konteksnya, situs Banten dan Solo (masa islam) sama 
dengan Trowulan (masa klasik), yaitu situs kota. Sebagai situs kota 
daerah tersebut banyak ditinggali oleh orang-orang dari berbagai 
bangsa dan segala kompleksitasnya, sehingga dimungkinkan 
terjadinya suatu interaksi dalam segala bidang, antara lain 
perdagangan, kesenian, dll. Gerabah sebagai salah satu benda yang 
dibuat manusia mempunyai fungsi antara lain komoditi 
perdagangan, hiasan, maupun benda seni (koleksi). Dilihat dari 
fungsi temuan di daerah tersebut, maka kemungkinan besar figurin 
yang ditemukan di daerah Solo dan Banten fungsinya sama dengan 
yang ditemukan di daerah Trowulan, walaupun penelitian secara 
khusus belum dilakukan. 

4. Irwan Zulkarnaen (Museum Nasional) 

• Masukan 

• Pada saat ini di daerah Singkawang, tanah liat tidak lagi diambil 
dari belakang situs atau digunakan secara bebas, tetapi dengan 
cara dibeli. 

• Sebagian besar pembuatan gerabah di daerah Singkawang sudah 
menggunakan kaolin. 

* Tanya 
• Keberadaan tungku tertutup (kiln) di Palembang apakah 

pengaruh dari luar negeri/bukan dari Indonesia? 

• /awaban 

• Nh. R. terakhir ke Singkawang pada tahun 1987, terima kasih atas 
masukannya. 

• Dalam pembuatan gerabah tidak selalu menggunakan kaolin. 
Kaolin hanya digunakan untuk glasir dan campuran membuat 
benda yang besar, misalnya tempayan supaya tanah liat elastis 
(mudah dibentuk). 

• Tidak dijawab atau ditanggapi. 
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6 

KESIMPULAN 

1. Fungsi dan T eknologi T erkota Masa Prasejarah 

a. Dalam kehid upan manusia selalu tetjadi perubahan-perubahan sebagai 
upaya dalam memecahkan tantangan yang dihadapi. Perubahan itu 
dapat terjadi sebagai kemajuan, dapat p ula sebagai upaya penggalian 
nilai-nilai lama yang pernah ada. 

b . Pengalarnan empiris mendorong manusia membuat wadah dari tanah 
liat guna memenuhi kebutuhan akan wadah tempat untuk menyirnpan 
hasi l panen yang melimpah untuk dapat dikonsumsi dalam jangka 
waktu yang lebih panjang atau sebagai benih yang dapat ditanarn pada 
musirn tanam berikutnya. 

c. Lambat lau n penggunaan terakota makin meningkat, tidak hanya untuk 
tujuan praktis dan ekonomis tetapi juga dibuat untuk memenuhi 
kebutuhan yang bersifat religius, seperti bekal kubur, wadah kubur, dan 
figurin-figurin. 

2. Terakota dari Situs-situs Masa Klasik dan Masa Sejarah di Indonesia. 

a. Pada Masa Klasik (abad V- XV) Teknologi pembuatan terakota tidak 
banyak mengalami perubahan yang berarti. Hanya pada masa itu hiasan 
flora seperti sulur-suluran, bunga, dan pohon mulai banyak digunakan 
seperti gores lebih mengarah pada teknik mengukir atau pahat dan 
teknik hias tempel juga mulai dikenal. 

b. Penggunaan terakota tidak hanya untuk keagarnaan melainkan juga 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomis seperti keperluan hidup sehari­
hari. Situs- situs terakota Masa Klasik di Indonesia antara lain Sarangwati 
(Palembang), Batu Jaya dan Cibuaya (Krawang), Borobudur (Magelang), 
Pejeng (Bali), Bahal (Sumatra Utara), Muara Jambi dan lain-lain. Terakota 
pada masa ini lebih dirnanfaatkan sebagai media upacara keagarnaan, 
seperti wadah air suci, pendirian candi, stupika, tablet materai, peripih. 
Hal ini dimungkinkan karena terakota terbuat dari tanah yang 
merupakan salah satu elemen kosmos dalam filosofi agarna Hindu­
Budha. 



c. Dengan meningkatnya kebutuhan akan terakota seperti gerabah 
mendorong terjadinya produksi gerabah secara besar-besaran dan 
hubungan jarak jauh antar bangsa/ antar pulau memungkinkan terakota 
seperti gerabah menjadi barang komoditi. 

d. Peristilahan yang secara umum, di dalamnya termasuk kelompok 
gerabah yang mengacu khusus pada bentuk wadah. 

3. Ekspresi Seni Terakota sebagai Seni Murni 

Keramik sebagai hasil seni murni atau hasil kerajinan sering diperdebatkan. 
Perkembangan Seni Rupa Modern (di Eropah) sebagai pelopor terhadap 
industrialisasi, dengan munculnya seniman-seniman pengrajin yang 
melahirkan ilmu disain. Perkembangan seni keramik juga dipengaruhi oleh 
perkembangan seni-seni lain, seperti seni lukis. Perkembangan seni keramik 
di Indonesia mewadahi 3 wacana seni, yaitu kerajinan, disain dan murni. 
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LAMP IRAN 



LAMPIRAN 1 

FOTO-FOTO KEGIATAN 



Peresmian Diskusi Panel oleh Direktur Jenderal Kebudayaan, diwakili 
Direktur Prubakala, Drs. Nunus Supardi 

Prof Dr. Sumiyati AS menyampaikan makalah berjudul "Fungsi dan 
Teknologi Terakota Masa Prasejarah" pada sesi I 
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Dr. Endang Sri Hardiati Menyampaikan makalah berjudul "Terakota dari 
Situs-situs Masa Klasik Indonesia" pada Sesi I 

Drs. Nurhadi Rangkuti, M.Sc, menyampaikan makalah berjudul "Terakota 
Masa Sejarah di Indonesia: Fungsi dan Teknologinya " pada Sesi II 
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Drs. Hendrawan Riyanto menyampaikan makalalz betjudul "Ekspresi Seni 
Terakota sebagai Seni Mu mi" pada Sesi 11. 

Se orang peserta sedang menyampaikan pertanyaan ... 
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LAMPIRAN 2 

DAFTAR PESERTA KAJIAN ILMIAH 



2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 

DAFTAR PESERTA 
KAJIAN ItMIAH "3000 TAHUN TERAKOTA INDONESIA" 

A Muhammad Said 
A Shamhari 
Abadi 
Adang Suryana 
Agust 
Aliza Diniasti .. Ora. 
Amelia, Ora. 
Anton Rojali, Ssos. 
Ario Tejo Utomo, Ors. 
Aris 
Asiyah 
Asrul Basri, Ors. 
Bagyo Praseryo, M. Hum, Ors. 
Balkis Khan, M. Hum, Dra. 
Boy 
Budi Waluyo 
Budiana Setiawan 
Danang R, Ors. 
Darmamo 
Darsyah A 
Dedah Rufaedah S Handari, Ora. 
Desrika Remo W, Dra. 
Desse Yussubrasta.,Drs. 
Dessi R. 
Devi 
Diani Purwandari 
Dimyati, Ors. 
Dwi W ulandari 
Dwi Yani Y, Ors. 
Edhie Wuryancoro, Ors. 
Edias Y. 
Ediati Setianingsih 
Egi P. 
Ekowati Sundari, Ora. 
Endang Sri Hardiati, Dr. 
Endjat Djaenudradjat, Ors. 
Enny S. 
Epon Yuliansih 
Fadhila AA, M. Hum, Ora. 

Direktorat Purbakala 

GNI 
Museum LEB, Taman Mini Indonesia lndah 
Pusat Arkeologi 
Pusat Arkeologi 
Pusat Arkeologi 
Museum Nasional 
Museum Nasional 
Fak. Seni Rupa & Desain ITB, Bandung 
Museum Nasional 
Museum Nasional 
Pusat Arkeologi 
Direktorat Purbakala 
Fak. Seni Rupa & Desain ITB, Bandung 
Museum Nasional 
Direktorat Purbakala 
Pusat Arkeologi 
UN] 
Seniman 
Museum Nasional 
Museum Nasional 
Direktorat Purbakala 

Museum Nasional 
Museum Nasional 

Pusat Arkeologi 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
Harian "Suara Pembaruan" 
DikNas Purwokerto 
Kompas Cyber Media 
Museum Nasional 
Museum Nasional 
Suaka PSP Jawa Barat 
Media Ad. 
Museum Nasional 
Pusat Arkeologi 
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40 Fadjria Novari, Ora. Direktorat Nilai Budaya 

41 Febri 
42 FeniA Seniman 

43 Fira 
44 Gator Supriyadi, Ors. Museum Nasional 

45 Giri Susilo Museum Puma Bhakti Pertiwi, TMII 

46 Gunawan, Ors. Direktorat Purbakala 

47 Hardini Sumono, Ora. Direktorat Purbakala 
48 Hari Budiarti, Ora. Museum Nasional 
49 Harry Truman Simanjumak, Dr. Pusat Arkeologi 

50 Hasan Djafar, Ors. Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
51 Hendari Sofion.,Ora. lAAI 
52 Hendrawan Riamo, Ors ITB Bandung 
53 Hermawan Riamo Yayasan Mata Air 
54 Herry F. Radio Republik Indonesia 
55 Imam P. Harian "Kompas" 
56 Indrawan Yudhi Seniman 
57 Iman Mardiana N, M. Hum, Ora. Museum Nasional 
58 Iriamine Karnaya 
59 lrwan Zulkarnain, Ors. Museum Nasional 
60 lstiqomah, Ora. Museum Nasional 
61 lrut ARS U niversitas T arumanegara 
62 Jane Chen Seniman, Bali 
63 JD Aviamo Fak. Seni Rupa & Desain ITB, Bandung 
64 Johan Sitompul 
65 J oko Siswanro Yayasan Pakuan 
66 Julius Toding, Ors. Museum Nasional 
67 Kasiyo, Ors. Direktorat Nilai Budaya 
68 Koos Siti Rochmani, Ora. Direktorat Purbakala 
69 Libra HI, Ors. Pusat Arkeologi 
70 Lien 0 . Ramawati, M. Hum, Ora. Pusat Arkeologi 
71 Lilis Guru SD 01 Pagi 
72 Lisa Ekawati, Mhum, Ora. Pusat Arkeologi 
73 Luthfi Asiarto, Ors. Direktorat Seni dan Budaya 
74 Lydia Poerrie Seniman 
75 M Cholid Sodri Pusar Arkeologi 
76 M Fadhlan SI, Ora. Pusar Arkeologi 
77 M Syahudi Museum LEB, TMII 
78 Machi Suhadi, Dr. Pusar Arkeologi 
79 Mardi T, Ors. Direktorar Purbakala 
80 Miko Toro Surya Citra Televisi (SCTV) 
81 Mikhail Jak-Art 2001 
82 Mugiarto Museum Nasional 
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83 Muri Kurniawati Museum Nasional 
84 Mustafa, SE. Museum Nasional 
85 Nanik Harkantiningsih W, Ora. Pusat Arkeologi 
86 Nanny Harnani, Ora. Pusar Arkeologi 
87 Ni Komang Ayu A, Ora. Pusat Arkeologi 
88 Ni Luh Puru Chandra Dewi, Ora Museum Nasional 
89 Nies Anggraeni, M.A, Ora. Pusac Arkeologi 
90 Nina Setiani, DEA, Ora. Pusac Arkeologi 
91 Nunus Supardi, Ors. Direktorat Purbakala 
92 N urdian Ikhsan Seniman 
93 Nurhadi Rangkuti, M. Sc, Ors. Balai Arkeologi Y ogyakarta 
94 Nusi Lisabila E, SE. Museum Nasional 
95 Oting Rudy Hidayat, Ors. Museum Nasional 
96 Peni Mudji Sukati, Ora. Museum Nasional 
97 Priyantono Harian "Republika" 
98 R Widiaci, Ora. Direkcorac Purbakala 
99 Rama Mulyati, Ora. Museum Nasional 

100 Res ti 
101 Remo Handini, Ora. Pusat Arkeologi 
102 Remo Murdiyanti, Ora. Museum Nasional 
103 Remo SS, Ora. Museum Kebangkican Nasional 
104 Richardiana Karcakusuma, M.A, Ora. Pusac Arkeologi 
105 Rini,S. Ora. Oirekcorac Purbakala 
106 Rini, Ora. Museum Nasional 
107 Rinca Mukciyowaci FKSI 
108 Rica S. Ora. Oirekcorat Purbakala 
109 RP Soejono, Pro£0r. Pusat Arkeologi 
110 Rr Triwurjani, M. Hum, Ora. Pusat Arkeologi 
111 Ruslan Kantor Berica "Ancara" 
112 Sepcina Wardhani, Ora. Direkcorat Purbakala 
113 SH Adiwoso 
114 Sidik MN. Harian "Pelica" 
115 Siswartini Harian "Media Indonesia" 
116 Siwi Riaminingrum, Ora Oirekcorat Purbakala 
117 Soekamo Tw, Ors. Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia (IAAI) 
118 Soeroso, Mhum, Ors. Museum Nasional 
119 Sri Hartono Seniman (Pasar Seni) 
120 Sri Soejacmi, Ora. Pusat Arkeologi 
121 Sri Sugiyanci, Ora. IAAI 
122 Sri Wasisto Pusac Arkeologi 
123 Subanco, Ors. Museum Nasional 
124 Suhardini, Ora. Museum Nasional 
125 Sukowati S, Ora. Pusat Arkeologi 
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126 Sukria F ITB Bandung 
127 Sulaiman Hakim Lubis Seniman 
128 Sumijati As, Dr. Prof. Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada 
129 Sunarsih, Ora. Museum Nasional 
130 Sutrisno, MM, Ors. Museum Nasional 
131 Tarmini Museum Nasional 
132 Tacik Suyari HS, Ora. Direktorat Sejarah dan Museum 
133 Tawalinudin Haris, Ors. Fakultas Sascra Universitas Indonesia 
134 TB Najib, Ors. Pusar Arkeologi 
135 T eguh Harisusanto, M. Hum, Ors. Museum Nasional 
136 Tiwi Purwicasari, Ora. Balai Arkeologi Bandung 
137 Tj. Kusmiati 
138 Tjahjopurnomo, Ors. Museum Perumusan Naskah Proklamasi 
139 TM Rica Iscari, Ora Pusac Arkeologi 
140 Tri Wahyuni H. Seniman 
141 Trigangga, Ors. Museum Nasional 
142 Turmudzi Museum LEB, TMII 
143 Verena Was 
144 W ahyu Ernawaci, Ora. Museum Nasional 
145 Wahyu H . Muse um T ransponasi, TMII 
146 Wari Hasibuan Direktorat Purbakala 
147 Wawan Yogaswara, Ors. Muse um Nasional 
148 Winarni, Ora. Direktorat Purbakala 
149 Wulandani Seniman 
150 Yani Mariani 
151 Yamo UNJ 
152 Yudi Direkcorat Purbakafa 
153 Yusmaini Eriawati, Mhum, Ora. Pusar Arkeologi 
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